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ABSTRAKSI

lainnya untuk mendapat  konsepsi yang jelas, tepat dan sistematis mengenai
pemberontakan pada masa pemerintahan  al-Mu'tashim. Penelitian  inj

yang mengetahui hal itu langsung menyuruh tentaranya untuk memerangi kaum
Zott. Keempat, perusuhan Babek al-Kharmi, perusuhan inj dilakukan agar dapat
memecah kosentrasi Dinasti Abbasiyah dalam menghadapi Bizantium. Al-

berbuat kejam terhadap masyarakat Islam Juga non muslim yang tunduk dalam
Dinasti  Abbasiyah. Al-Mu'tashim  yang mendengar  berita  ini langsung
mengerahkan tentaranya untuk membalas kekejaman Bizantium dan dalam waktu
singkat al-Mu'tashim dapat membalas kekalahannya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Dinasti  Abbasiyah merupakan imperium Islam kedua yang
menggantikan Dinasti Umayyah pada tahun 132 H/749 M. Pemerintahan Dinasti
Abbasiyah dalam beberapa hal merupakan perpanjangan bentuk pemerintahan
sekuler' dan etnosentrik® bangsa Arab. Beberapa kebiasaan Dinasti Abbasiyah,
seperti penyembunyian khalifah di balik tabir ketika bercakap, merupakan tradisi
kuno yang diadopsi dari peninggalan Kerajaan Sasaniyah. Dinasti Abbasiyah telah
ada kesadaran terhadap urusan lintas kebangsaan. Selama masa Dinasti
Abbasiyah, Bangsa Persia yang jenius memadu kebudayaan Arab-Islam hingga
mencapal kemajuan gemilang pada zamannya, khususnya dalam bidang ilmu
kedokteran, kesusasteraan, dan berbatgairseni.3

Dalam beberapa hal, pemerintahan Dinasti Abbasiyah tidak banyak

berbeda dengan pemerintahan Umayyah. Semenjak awal, mereka terlibat dalam

' Sekuler adalah sesuatu yang bersifat keduniaan atau kebendaan, mengabaikan syari’at
agama dan menentang pengajaran agama di sekolah-sekolah umum; Penganut aliran filsafat yang
menghendaki agar kesusilaan atau budi pekerti tidak didasarkan pada ajaran agama. Lihat, Pius A.
Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus [Imiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), him. 699
Lihat juga, Save M. Dagun, Kamus Besar llmu Pengetahuan (Jakarta: Lembiga Pengkajian
Kebudayaan Nusantara, 2006), him. 1012. Dan lihat juga, Lorens Bagus, Kamus I'ilsafat (Jakarta:
P. T. Gramedia Pustaka Utama, 1996), hlm. 980

? Etnosentrik «dalah Keyakinan sekelompok orang bahwa cara hidup menyangkut nilai
agama, ras, kebudayaan, bahasa, menilai lebih tinggi kelompoknya ketimbang bangsa lain. Lihat,
Pius A Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, him. 162. Lihat juga, Save M.
Dagun, Kamus Besar llimu Pengetahuan, him. 240

? Cyril Glasse, Linsiklopedi Islam Ringkas, terj. Ghufron A. Mas’adi (Jakarta: P. T
RajaGrafindo Persada, 2002), him. |



masalah yang tak terelakkan dari sebuah dinasti baru. Yakni bagaimana
mengubah kekuasaan yang terbatas yang diperoleh melalui sebuah koalisi yang
tidak mudah dari kepentingan-kepentingan yang berbeda menjadi sesuatu yang
lebith stabil dan langgeng. Mereka telah merebut takhta kekuasaan melalui
kombinasi kekuatan yang disatukan semata-mata guna menentang Bani Umayyah.
Mula-mula khalifak yang baru menyingkirkan orang-orang yang telah
membantunya merebut kekuasaan. Abu Muslim dan yang lain dibunuh. Konflik-
konflik di dalam keluarga itu sendiri juga terjadi. Awalnya beberapa anggota
ditunjuk sebagai gubernur, tetapi sebagian mereka tumbuh terlampau kuat, dan
dalam satu generasi sebuah elite penguasa baru dari para pejabat tinggi pun telah
tercipta. Sebagian direkrut dari keluarga Iran dengan tradisi pengabdian kepada
negara dan baru memeluk Islam, yang lain berasal dari anggota keluarga
penguasa, beberapa di antaranya adalah para budak yang dimerdekakan.’

’ Prinsip pergantian kepemimpinan secara turun temurun seperti yang
telah dipraktikan pada masa Dinasti Umayyah, juga di ikuti oleh Dinasti
Abbasiyah, beserta seluruh dampak buruknya. Seorang khalifah yang sedang
berkuasa akan menunjuk sebagai penggantinya seorang anak yang ia senangi atau
la pandang cakap, atau saudaranya yang menurutnya paling tepat. Seperti al-
Makmun dengan mengabaikan anaknya, al-Abbas, mengangkat saudaranya
Muhammad ibn Harun ar-Rasyid sebagai khalifah penggantinya,” Muhammad ibn

Harun ar-Rasyid menjabat sebagai khalifah yang ke delapan Dinasti Abbasiyah

4 Albert Hourani, Sejarah Bangsa-bangsa Muslim, terj. Irfan Abubakar (Bandung:
Mizan, 2004), hlm. 92-93

. Philip K. Hitti, History of The Arabs, terj. R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet
Riyadi (Jakarta: P. T. Serambi llmu Semesta, 2005), hlm. 395-396



pada usia dua puluh sembilan tahun dengan gelar: Khalifah al-Mu’tashim Billah.
Panggilan itu bermakna: Khalifah Yang berlindung kepada Allah. Diantara
seluruh khalifah dan Dinasti Abbasiyah, maka 1alah yang pertama kali
menghubungkan nama Allah sebagai nama panggilan. la wafat dalam usia tiga
puluh delapan tahun dengan masa pemerintahannya menurut sanat-Hijrah ialah
delapan tahun delapan hari, dan sewaktu wafat, ia meninggalkan delapan putera
dan delapan puteri. Oleh karena itu ia sering dipanggil oleh para ahli sejarah
dengan sebutan al-Mutsammin (sang Delapan).®

Pada masa pemerintahan al-Mu'tashim (yang lahir pada tahun 187 H,
dari seorang ibu yang bernama Maridah) banyak terjadi pertempuran dan
pemberontakan. Antara lainnya adalah pertempuran melawan Byzantium, dan
pemberontakan orang-orang Arab karena Khalifah cenderung kepada orang-orang
Turki ketimbang orang Arab atau Persia, yang kemudian orang-orang Turki ini
banyak diserahi tugas dalam pemerintahan. Pemberontakan Zatti atau Zott
(Gypsies), yakni keturunan orang-orang India yang tinggal di pantai Teluk Persia,
yang sudah membuat ulah sejak masa sebelumnya, dan dibuang ke Asia Kecil.
Khalifah dengan pasukannya banyak menundukkan wilayah Byzantium antara
lain kota Anggora dan Amora, sehingga banyak penduduknya yang terbunuh atau
tertawan, kemudian para tahanan tersebut ditebus dengan harga tebusan yang
tinggi.’

Banyaknya pemberontakan menggambarkan kesulitan-kesuiitan seorang

Khalifah dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang khalifah dan harus

® Joesoef Sou’yb, Sejarah Daulat Abbasiah I (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), him. 218

7 Ali Mufrodi, Islam di Kawasan Kebudayaan Arab (Jakarta: Logos, 1997), him. 97-98



dihadapi dan dicari solusi untuk mempertahankan pemerintahan Khalifah Dinasti
Abbasiyah, pemberontakan yang terjadi tidak membatalkan pengakuan bahwa
abad pertama Dinasti Abbasiyah adalah abad ketenteraman dan kemakmuran.
Pemberontakan-pemberontakan ini berapa lama pun berlangsungnya hanya terjadi
di distrik-distrik terpencil saja. Pusat-pusat populasi utama relatif tidak terusik.®
Dari latar belakang tersebut, penulis merasa masalah pemberontakan
pada masa pemerintahan al-Mu’tashim perlu untuk diteliti. Hal ini pernulis
anggap perlu untuk diketahui penyebab terjadinya pemberontakan yang terjadi
sampai empat kali dan bagaimana al-Mu’tashim mengatasi pemberontakan
tersebut. Walaupun selalu dapat diatasi, pemberontakan itu tentunya

mempengaruhi jalannya pemerintahan.

B. Batasan Dan Rumusan Masalah.

Batasan dalam skripsi ini meliputi pemberontakan yang terjadi pada
masa kekuasaan Dinasti Abbasiyah dengan khalifahnya adalah al-Mu'tashim, ia
memerintah pada tahun 833-842 M. Pada masa pemerintahan al-Mu'tashim ini
terjadi 5 kali pemberontakan, yaitu pemberontakan pihak tentara, pemberontakan
pihak Alawiyah, pemberontakan kaum Zott’, kerusuhan Babek al-Kharmi dan
pemberontakan Maziar. Akan tetapi dalam skripsi ini hanya membahas empat

pemberontakan saja, hal ini dikarenakan empat pemberontakan ini yang terkenal

* W. Montgomery Watt, Kejayaan Islam: Kajian Kritis dari Tokoh Orientalis, terj.
Hartono Hadikusumo (Yogyakarta: P. T. Tiara Wacana Yogya, 1990), him. 107-10%

? Zott dalam bahasa Arab dari kata zaada (2))) yang berarti melampaui atau melewati,
karena mereka suka berpindah-pindah tempat, sehingga mereka dijuluki oleh masyarakat sebagai
kaum Zott. Lihat, Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia
(Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 2003), hlm. 1005



dan fenomenal. Kata pemberontakan itu muncul dari sudut pandang pemerintah,
akan tetapt menurut penulis tidak semua disebut sebagai pemberontakan seperti
dari pihak tentara yang memperjuangkan hak al-Abbas sebagai khalifah dan juga
kelompok Alawiyah yang memperjuangkan hak mereka sebagai khalifah. Berbeda
dengan pihak tentara dan Alawiyah, Kaum Zott dan Babek al-Kharmi melakukan
kerusuhan dan kekacauan untuk menggoyangkan kestabilan pemerintah Dinasti
|Abbasiyah. Pemberontakan ini pun mempunyai motif, yaitu kekuasaan. Setiap
pemberontakan tentunya meninggalkan dampak terhadap suatu negara, begitu
juga halnya yang terjadi akibat pemberontakan Khalifah al-Mu'tashim hilang
kepercayaan terhadap orang Arab dan Persia dikarenakan mereka sering
memberontak.

Untuk mendapat gambaran yang lebih jelas mengenai permasalahan
tersebut di atas, penulis akan mencoba menelusurinya melalui pertanyaan-
pertanyaan sebagai berikut:

1. Pemberontakan apa saja dan bagaimana al-Mu'tashim mengatasi

pemberontakan tersebut?

2. Apa yang melatar belakangi pemberontakan itu terjadi?

3. Apa dampak yang ditimbulkan dari pemberontakan tersebut

terhadap sikap dan kebijakan Khalifah al-Mu'tashim?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.
Sesuai dengan pokok masalah yang ada, tujuan dan kegunaan penelitian

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui Latar belakang pemberontakan yang terjadi
pada rmasa pemerintahan al-Mu’tashim.

b. Untuk mengetahui pemberontakan apa saja yang terjadi pada masa
pemerintahan al-Mu'tashim dan cara al-Mu'tashim mengatasi
pemberontakan yang terjadi.

c. Untuk mengetahui bagaimana dampak yang ditimbulkan dari
pemberontakan tersebut terhadap sikap dan kebijakan al-
Mu'tashim.

2. Kegunaan Penelitian

a. Memberikan gambaran pemberontakan apa saja yang terjadi pada
masa pemerintahan al-Mu'tashim dan cara al-Mu'tashim mengatasi
setiap pemberontakan yang terjadi pada masa ia memerintah.

b. Untuk menambah bahan dan pengetahuan dalam bidang sejarah
Islam, khususnya tentang Bani Abbasiyah pada masa pemerintahan
al-Mu’tashim.

D. Tinjauan Pustaka

Menurut pengamatan penulis selama ini belum ada hasil penelitian yang
membahas secara khusus tentang pemberontakan pada masa pemerintahan al-
Mu’tashim. Buku karya K. Ali yang berjudul "Sejarah Islam", dalam buku
tersebut membahas Dinasti Abbasiyah sampai khalifah kesepuluh, dan tentang al-
Mu'tashim buku ini hanya membahas pemberontakan kaum Zott dan babek saja.

Buku karya A. Syalabi yang berjudul "Sejarah dan Kebudayaan Islam 3", dalam



buku ini dijelaskan tentang Dinasti Abbasiyah yang didalamnya terdapat kajian
tentang al-Mu'tashim hanya sekilas saja. Walaupun demikian, di situs internet ada
beberapa judul yang membahas tentang al-Mu'tashim dan akan penulis uraikan
sebagai pembeda dengan tema yang penulis tulis.

Karya tulis Abdul Hamid Jasim Al Bilali yang berjudul "Jeritan
Wanita", dimuat di http://www.hudzaifah.org/article58 phtml. Abdul hamid
menerangkan tentang seorang wanita yang menjerit meminta bantuan kepada
khalifah al-Mu'tashim dari kekejaman tentara Bizantium, di mana wanita ini
disiksa, dianiaya dan dihina kehormatannya. Al-Mu'tashim yang mendengar
jeritan 1ni langsung menyuruh tentaranya untuk memerangi Bizantium dan
mengembalikan kehormatan wanita tersebut.

Selanjutnya, karya tulis Muhammad al-Khaththath dengan judul "Demi
seorang Muslimah", yang dikutib dari http://www.suara-
islam.com/index.php?option=com_content&task=view&id=162&Itemid=86. Di
situs ini dijelaskan tentang khalifah Al-Mu'tashim yang mendengar jeritan seorang
wanita yang disiksa dan dihina oleh tentara Bizantium dan kemudian melakukan
serangan balasan terhadap Bizantium.

Karya tulis CB Gama yang berjudul "Cambuk Perubahan", yang dikutip
dari http://ngampus.com/2007/05/18/cambuk-perubahan/. Gama menulis tentang
kekagumannya terhadap al-Mu'tashim yang membela wanita ketika pasukan
Bizantium menyiksa dan menghina para wanita, selain itu juga ia menyebutkan

ketidaksukaannya terhadap al-Mu'tashim ketika menyiksa Imam Ahmad bin



Hanbal seorang ulama besar yang tidak mau mengakui al-Qur'an sebagai
makhluk.

Selanjutnya karya yang ditulis dalam Wikipedia Indonesia dengan judul
"Al-Mu'tashim", penulis mengutip dari  http://id. wikipedia.org/wiki/Al-
Mu%?27tasim. Wikipedia Indonesia ini menulis biografi al-Mu'tashim semasa ia
menjabat sebagai khalifah tetapi hanya sekilas saja.

Dari sekian karya tulis belum ada yang membahas secara khusus tentang
Khalifah al-Mu’tashim secara lengkap dan rinci, apalagi mengenai pemberontakan
yang terjadi pada masa pemerintahannya. Sehingga penulis merasa tertarik untuk
meneliti pemberontakan dan cara al-Mu'tashim mengatasi setiap pemberontakan
yang terjadi, dan kemudian penulis menguraikannya dalam bentuk tulisan yang

mudah dipahami dan dimengerti oleh pembaca.

E. Landasan Teori.

Sebagai landasan teori dalam penulisan tentang pemberontakan pada
masa pemerintahan al-Mu’tashim, peneliti menggunakan teori Konflik. Teori ini
digunakan untuk menjawab permasalahan di sekitar konflik yang terjadi dan
menyebabkan pemberontakan dari awal pemerintahan al-Mu'tashim sampai akhir
pemerintahannya. Peneliti mencoba mendekati pokok permasalahan dengan
menggunakan teori sebab-sebab konflik sebagai landasan teori. Sebagai sebuah
teori, teori ini memiliki berbagai macam pengertian dan definisi. Hal ini
menunjukkan bahwa para teoritikus berlainan dalam memberikan pengertian dan

definisi sebab-sebab konflik.



Teori konflik merupakan suatu istilah yang samar-samar, sebagaimana
yang dapat kita lihat pada sederetan tokoh dalam sejarah yang mewakilinya.
Perbedaan serta persamaan intelektual di antara para pemikir sangatlah penting
artinya. '’

Pada umumnya istilah konflik sosial mengandung suatu rangkaian
fenomena pertentangan dan peperangan international. Lewis Coser
mendefinisikan konflik sosial sebagai suatu perjuangan terhadap status yang
langka kemudian kekuasaan dan sumber-sumber pertentangan dinetralisir atau
dilangsungkan, atau dieliminir saingan-saingannya.''

Konflik atau pertentangan mempunyai hubungan erat dengan proses
integrasi. Hubungan ini disebabkan karena proses integrasi adalah sekaligus suatu
proses disorganisasi dan disintegrasi. Konflik atau pertentangan mengenal
beberapa fase, yaitu fase disorganisasi dan fase disintegrasi. Karena suatu
kelompok sosial selalu dipengaruhi oleh beberapa faktor, maka pertentangan akan
berkisar pada penyesuaian diri ataupun penolakan dari faktor-faktor sosial yang
mempengaruhi hidup dan akan menentukan terarahnya kehidupan sosial menuju
ke disintegrasi (yang didahului oleh disorganisasi) atau menuju ke integrasi,
adalah:'?

1. Tujuan dari kelompok sosial ~ (Goals and Objectives)

" Irving M. Zeitlin, Memahami Kembali Sosiologi Kritik Terhadap Teori Sosiologi
Kontemporer, terj. Anshori dan Juhanda (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1998), him.
155

" Ibid, him 156. Lihat juga Suwandi Sumartias, PILKADA Langsung dan Terori
Konflik (http://www pikiran rakyat.com/cetak/2005/16/0802 htm), Kamis, 31 Januari 2008

"> Astrid S. Susanto, Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial (Bandung: Binacipta,
1979), hlm. 122
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2. Sistem sosialnya (Social system)
3. Sistem tindakan (Action system)
4. Sistem sanksi (Sanction system)

Disorganisasi sebagai taraf kehidupan sosial yang mendahului
disintegrasi mungkin terjadi karena perbedaan faham tentang tujuan kelompok
sosialnya, tentang norma-norma sosialnya, tentang tindakan dalam masyarakat;
apabila sanksi terhadap perubahan ataupun perbedaan terhadap sistem norma,
sistem tindakan, maka dengan sendirinya langkah pertama menuju ke disintegrasi
telah terjadi. Dengan demikian maka disorganisasi terjadi apabila perbedaan atau
jarak antara tujuan sosial dan pelaksanaan terlalu besar. Sehubungan dengan ini,
maka sosiologi meneliti bagaimana pembentukan masyarakat dan penerapannya
dalam kehidupan sosial, halmana tercermin dalam pelaksanaan dari norma, dan
sanksi kelompok. Sosiologi selanjutnya berusaha untuk mengerti dan memahami
proses pembentukan nilai-nilai dalam kelompok ataupun bagaimana keseragaman
terjadi didalamnya. Proses ini akan menentukan arah dari perkembangan
kehidupan sosial dalam kelompok, yaitu menuju organisasi dan integrasi, ataupun
menuju ke disorganisasi bahkan integrasi.”

Teori konflik dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui agar
dapat menjelaskan bahwa pemberontakan itu muncul dilatar belakangi oleh suatu
kepentingan. Setiap pemberontakan yang terjadi pasti terdapat kepentingan-
kepentingan yang berbeda, oleh karena itu dengan teori konflik ini diharapkan

mampu mengungkapkan kepentingan dari pemberontakan itu seperti apa.

3 Ibid., him. 123
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Pemberontakan yang terjadi pada masa pemerintahan al-Mu'tashim juga
dapat diklasifikasikan menjadi peristiwa yang berulang dan kejadian spontan.
Teori konflik ini pun diharapkan mampu mengklasifikasikan pemberontakan yang
terjadi ke dalam kejadian spontan atau kejadian yang berulang.

Dengan demikian maka gejala-gejala disorganisasi dan integrasi adalah
adanya:'*

1. Ketidak pahaman pada anggota kelompok tentang tujuan sosial

yang hendak dicapai, yang semula menjadi pegangan kelompok.

2. Norma-norma sosial tidak membantu anggota masyarakat lagi

dalam mencapai tujuan yang telah disepakati.

Norma-norma dalam kelompok dan yang dihayati oleh anggotanya

(V'S

bertentangan satu sama lain.
4. Sanksi sudah menjadi lemah bahkan sanksi tidak dilaksanakan
dengan konsekuen lagi.
5.  Tindakan anggota masyarakat sudah bertentangan dengan norma-
norma kelompok.
Konflik yang berkembang di bawah kondisi masyarakat yang sama,
menyebabkan para pemikir mendefinisikan bahwa teori konflik merupakan
pengalaman sosial yang cenderung berbeda. Konteks khusus di belakang teori

konflik didefinisikan sebagai berikut:'’

Y Ibid , him. 123

'* Graham C. Kinloch, Perkembangan dan Paradigma Utama Teori Sosiologi, terj.
Dadang Kahmad (Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), hlm. 64
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1. Aspek-aspek yang ditekankan oleh filsafat pencerahan adalah
kemajuan masyarakat, evolusi sosial, pentingnya hakikat manusia,
dan rasionalitas umat manusia, serta kepercayaan dalam
kemungkinan berubahnya masyarakat untuk memaksimalkan
kebebasan dalam kebahagiaan (seperti idealisme).

2. Pengaruh darwinisme sosial, yakni penerapan konsep evolusi
secara biologis dalam masyarakat yang menghadirkan konflik
sebagai bagian dari evolusi sosial dan manusia.

3. Pengalaman dari perubahan dan konflik, khususnya dominasi
ekonomi dan elit politik.

Dengan begitu, teori tersebut jauh dari homogenitas. Namun, sebagian
para ahli teori itu konservatif jika dibandingkan dengan yang lebih radikal.
Mereka berbeda dalam hal penekanannya pada pola penjelasan secara sosiologis
dan naturalistik. Sekalipun demikian, secara umum jenis teori ini dilihat sebagai
sebuah fungsi yang menerapkan penjelasan ideal berkenaan dengan hakikat
manusia terhadap analisis konflik sosial secara histories, termasuk saran-saran
secara sosiologis yang berkenaan dengan tuntunan baru yang lebih mengutamakan

hakikat manusia dan masyarakat.
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F. Metode Penelitian.

Metode penelitian adalah suatu hal yang dapat menentukan langkah awal
kualitas dari karya tulis yang diteliti.'® Oleh karena itu, penelitian ini juga akan
menggunakan suatu metode yang dirasa tepat, yaitu metode sejarah. Metode
Sejarah adalah seperangkat aturan-aturan dan prinsip-prinsip yang sistematis
untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, menilainya secara
kritis dan menyajikan sintesis dari hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk tertulis.
7 Menurut Garraghan metode sejarah itu adalah: a Systematic body of principles
and rules designed to aid effectively in gathering the source materials of history,
appaising them critically, and presenting a synthesis (generally in written form) of
the results achived."

Ernst Bernheim mengemukakan bahwa Metode Sejarah bertumpu pada
empat langkah kegiatan, yaitu: Heuristik, Kritik, Interpretasi dan historiografi.'”’
Untuk lebih jelasnya, di bawah ini akan dirinci sebagai berikut:

1. Tahap Heuristik atau Pengumpulan Data.

Tahap Heuristik atau pengumpulan data adalah tekhnik mencari dan
mengumpulkan data dari beberapa sumber seperti buku dan jurnal

yang berkaitan dengan pemberontakan pada masa pemerintahan al-

'® Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Fakultas psikologi UGM,
2004), hlm. 66

' Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul Press,
1975), him. 32

" T Ibrahim Alfian, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: DEPDIKBUD, 1994),
him. 1

i Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2007), hlm. 54. Lihat juga, T. Ibrahim Alfian, Metode Penelitian Sejarah, hlm. 2
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Mu’tashim.”’ Pengumpulan data dilakukan dengan penulusuran
melalui tekhnik penelitian kepustakaan (library research).’
Penelitian Kepustakaan yaitu penelitian yang kajiannya dengan
menelusuri dan menelaah literatur-literatur dan penelitian yang
difokuskan pada bahan-bahan pustaka. Dalam hal ini obyek yang
penulis maksudkan adalah buku-buku yang menulis tentang al-
Mu’tashim. Selama ini penulis mendapatkan referensi mengenai al-
Mu’tashim di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, perpustakaan
Fakultas Adab, perpustakaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta, perpustakaan Kolese St. Ignatius, pustaka Fathin dan
perpustakaan Rausyan Fikr.
2. Tahap Verifikasi atau kritik sumber.

Bahan-bahan atau sumber yang didapatkan penulis diolah dan diuji
keasliannya (otentitasnya) dan kesahihan (kredibelitasnya) melalui
kritik ekstern dan interen sumber, dengan menguraikan dan
mengecek silang data-data yang ada dari berbagai sumber tersebut

dan akan diambil data-data yang paling bisa dipercaya.

(98]

Tahap Interpretasi atau Penafsiran.
Setelah  melakukan kritik sumber, langkah selanjutnya adalah
menganalisa data yang ada, kemudian disintesiskan menjadi sebuah

fakta sejarah melalui pendekatan dan kerangka teori di atas.’’

= Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah, hlm. 55

! Winarno Surahmat, Pengantar Penelitian llmiah (Bandung: Tarito, 1994), him, 251
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Melalui jalan ini, diharapkan mampu membantu penulis dalam
menjelaskan peristiwa yang diangkat dalam penulisan skripsi ini.
4. Tahap Historiografi atau Penulisan.

Tahap terakhir dalam metode sejarah adalah historiografi.
Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan atau pelaporan
hasil penelitian sejarah yang telah di lakukan.”> Untuk itu, penulis
akan berusaha menyajikan skripsi ini dalam bentuk logis, sistematis
dan mudah dipahami berdasarkan data-data yang didapatkan dan
telah melalui tahap pengumpulan data, kritik sumber dan juga

analisis data.

G. Sistematika Pembahasan.

Penulisan penelitian dalam skripsi ini terdiri dari lima bab yang berusaha
disusun menjadi eksplanasi sejarah yang kronologis dan utuh dalam tiga bagian
besar, semuanya adalah rangkaian yang tidak terpisahkan dalam menelaah
persoalan dalam skripsi ini. Bab pertama, Pendahuluan. Pada bab ini penulis
menjelaskan gambaran umum tentang penelitian ini. Bab ini penulis membagi
pembahasannya menjadi delapan pokok bahasan, yaitu: Latar Belakang Masalah,
Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka, Landasan Teori,
Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. Bab pertama ini merupakan

landasan bagi bab-bab selanjutnya.

*2 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah, him. 73

3 Ibid., hlm. 76
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Bagian kedua, terdiri dari tiga bab yaitu bab dua, tiga dan empat sebagai
bagian dari 1s1 penelitian. Bab kedua merupakan penjelasan tentang kondisi sosial
politik pada masa pemerintahan al-Mu’tashim, dari riwayat hidupnya sampai ia
menjabat sebagai Khalifah Dinasti Abbasiyah. Hal ini membantu untuk melihat
penyebab terjadinya pemberontakan yang terjadi pada masa pemerintahannya dan
juga permasalahan lain yang dihadapi al-Mu’tashim sepanjang pemerintahannya,
dan juga kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan untuk memperlancar roda
pemerintahan.

Kemudian bab ketiga, dalam bab ini berusaha menjelaskan tentang
pemberontakan yang terjadi sepanjang masa pemerintahan al-Mu’tashim. Penulis
mencoba menguraikan peristiwa terjadinya pemberontakan tersebut, dan
bagaimana al-Mu’tashim menghadapi pemberontakan.

Terakhir dalam bagian kedua ini adalah bab keempat, yaitu menyangkut
tentang dampak yang terjadi akibat timbulnya pemberontakan masa al-Mu’tashim.
Pada bab ini, diharapkan mampu memaparkan sikap yang mempengaruhi al-
Mu’tashim karena pemberontakan yang dilakukan oleh orang Arab dan Persia,
sehingga ia lebih memilih orang Turki yang terkenal kuat dan tangguh.

Penyajian hasil penelitian pada bagian ketiga yang merupakan
kesimpulan atas seluruh pembahasan dalam skripsi ini dan diharapkan dapat
dimunculkan suatu yang bukan hanya sebuah wacana baru, tetapi, merupakan
benang merah dalam uraian pada bab-bab sebelumnya tentang pemberontakan

pada masa pemerintahan al-Mu’tashim.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

Pemberontakan yang pemah terjadi pada masa pemc%rintahan al-
Mu'tashim tahun 833-842 M adalah pertama, pemberontakan tentara, mereka
dapat diatasi dengan al-Abbas meminta mereka untuk melakukan bai'at dan para
tentara i pun bersedia. Kedua, pemberontakan Alawiah, al-Mu'tashim
memerangi kelompok ini dengan mengirim tentara yang dipimpin oleh ibn Thahir,
pimpinan Alawiah yaitu ibn Qasim akhirnya dipenjarakan. Ketiga, pemberontakan
kaum Zott, al-Mu'tashim juga memeranginya dengan mengirim pasukan yang
dipimpin oleh Ajiff ibn Utbah, setelah kalah kaum Zott menyerah dan tunduk
terhadap pemerintahan Dinasti Abbasiyah. Keempat, Kerusuhan Babek al-
Kharmi, kerusuhan ini dipadamkan oleh Afsyin, Afsyin merupakan panglima
tentara al-Mu'tachim dari Turki.

Latar belakang pemberontakan itu ada dua hal, yaitu masalah kekuasaan,
dimana para tentara memperjuangkan hak al-Abbas sebagai khalifah selanjutnya
karena ia merupakan anak dari al-Makmun dan juga seorang panglima tentara
tertinggi pada saat itu. Selain tentara ada juga keompok Alawiyah yang juga
memperjuangkan hak mereka sebagai khalifah yang telah dirampas oleh Dinasti
Abbasiyah. Latar belakang yang lain adalah kelompok yang ingin menggoyahkan

dan mengacaukan konsentrasi pemerintah sehingga tidak menyadari kehadiran
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pihak Bizantium, kelompok ini adalah kaum Zott dan Babek al-Kharmi. Empat
kelompok ini memiliki satu kesamaan yang melatar belakangi pemberontakan
mereka yaitu ingin menggulingkan kekuasaan al-Mu'tashim.

Dampak dari pemberontakan tersebut adalah hilangnya kepercayaan al-
Mu'tashim terhadap orang Arab dan Persia, al-Mu'tashim takut kalau suatu saat
nanti mereka melakukan gerakan-gerakan lagi yang ingin menggoyang
kekuasaannya dan Dinasti Abbasiyah, sehingga ia memilih orang dari keturunan

Turki yang menurut al-Mu'tashim dapat dipercaya dan tidak membahayakannya.

B. Saran-saran

Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih terdapat banyak
kekurangan dan sangat jauh dari kesempumaan. Saran untuk penelitian
selanjutnya penulis melihat bahwa pemerintahan al-Mu’tashim juga layak dan
menarik untuk diteliti, karena para ahli sejarah menyatakan bahwa al-Mu’tashim
merupakan salah satu Khalifah yang hebat setelah Harun al-Rasyid dan Makmun.
Walaupun dalam pemerintahan terdapat banyak kekacauan dan pemberontakan,
tetapi para ahli sejarah tetap mengatagorikan masa pemerintahannya termasuk
masa kekajayaan Dinasti Abbasiyah, dimana ia mampu membuat sebuah korp
tentara yang tangguh dan kuat. Masa pemerintahan al-Mu’tashim ini terdapat
banyak kemajuan terutama dalam militer, sehingga menurut penulis penting juga
mempelajari dan menulis tentang pemerintahannya atau kebijakan-kebijakan

Khalifah al-Mu’tashim, tentunya untuk menambah khazanah pengetahuan kita
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mempelajari dan menulis tentang pemerintahannya atau kebijakan-kebijakan
Khalifah al-Mu’tashim, tentunya untuk menambah khazanah pengetahuan kita
tentang Sejarah Islam terutama Dinasti Abbasiyah ini. Banyak hal yang dapat kita
gali dari sejarah Dinasti Abbasiyah tentunya di berbagai bidang dan segi.

Penulis hanya dapat berharap semoga di hari esok terdapat banyak ide-
1de brilliant dan sejarah tentang Islam semakin banyak yang diungkap dan ditulis
kembali. Mudah-mudahan skripsi ini dapat berguna bagi semua pihak dan
menjadi tambahan khazanah keilmuan khususnya dalam bidang sejarah Islam dan
setiap individu yang memerlukan. Penulis mengharapkan masukan dan saran-
saran dari pihak lain, sehingga skripsi ini menjadi sempurna dan menarik untuk
dibaca dan akhirnya menyebabkan banyak orang yang akan cinta dengan dunia
sejarah, khususnya tentang sejarah Islam. Akhirnya ucapan terima kasih terhadap
penulis haturkan kepada semua pihak yang telah banyak membantu dalam

penyusunan skripsi ini.
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